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LAMPIRAN 1
DETERMINASI TANAMAN SIRIH MERAH

(Piper cf.fragile Benth.)

LEMBAGA ILMU PENGETAHUAN INDONESIA
( Indonesian Institute of Sciences )
PUSAT PENELITIAN BIOLOGI
( Research Center for Biology )

JI. Raya Jakans - Bogor Km. 46 Cibinong 16811, Indonesia P.O Box 25 Cibinong
LiP) Telp. (021) 87907636 - 67907604 Fax. 87907612

Cibinong, 17 Juni 2011

Nomor B86/1PH.1,02/1£.8/V1/2011
Lampiran ‘-

Perihal : Hasil identifikasi/ determinasi Tumbuhan
Kepada Yth.

Bpk. /Ibu /Sdr{i). Doni Anshar Nuari

NIM 12404107021

Mhs, Univ, Garut

Fak. MIPA

Jl. Jati No.42 B Tarogong

GARUT

Dengan hormat,

Bersama ini kami sampaikan hasil identifikasi/determinasi tumbuhan
yvang Saudara kirimkan ke “Herbarium Bogoriense®, Bidang Botani Pusat
Penelitian Biologi-LIPI Bogor, adalah sebagai berikut :

No. No. Kol Jenis Suku

L. | SihMersb | Pipercf fragile Benth. Piperaceac

Demikian, semoga berguna bagi Saudara.

Botani

Kepala Bidang
itian Biologi-LIPI,

Q) :
“NIP. 196706241993032004

Gambar IV. 1 Determinasi sirih merah (Piper cf.fragile Benth.)



LAMPIRAN 2

TANAMAN UJI

Gambar 1V. 2 Sirih merah (Piper cf.fragile Benth.)
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LAMPIRAN 3

PENAPISAN FITOKIMIA DAN KARAKTERISASI SIMPLISIA
SIRIH MERAH (Piper cf.fragile Benth.)

Tabel 4.1
Hasil Penapisan Fitokimia daun Sirih Merah (Piper cf.fragile Benth.)

No Golongan Hasil
1 | Alkaloid +
2 | Flavonoid +
3 | Kuinon +
4 | Saponin +
5 ] Tanin + / Galat
6 | Steroid/triterpenoid +
Keterangan : (+) = terdeteksi
(-) =tidak terdeteksi
Tabel 4.2
Hasil Karakterisasi Simplisia Daun Sirih Merah (Piper cf.fragile Benth.)
No Karakteristik Hasil(%)
1 Kadar abu total 16,0
2 Kadar abu larut air 5,9
3 Kadar abu tidak larut asam 15
4 Kadar sari larut air 7,4
5 Kadar sari larut etanol 14,0
6 Kadar air 8,0
7 | Susut pengeringan 10,5
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LAMPIRAN 4

PEMBUATAN INFUS DAUN SIRIH MERAH

Serbuk daun sirih merah 10 gram

- Ditambahkan air suling
+ 100 mL

- Dipanaskan di atas
tangas air suhu 90°C
selama 15 menit

- Diserkai selagi panas

v 4

Residu Filtrat |
+air suling + filtrat 11, ad
disaring volume 100 mL
v v v
Residu Filtrat 11 Konsentrasi infus 10 %
50 mL infus 10 %
ad 100 mL air
suling
Konsentrasi
infus 5 %

Gambar 1V.3 Bagan pembuatan infus daun sirih merah
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LAMPIRAN 5
PENGUJIAN EFEK MUKOLITIK INFUS DAUN SIRIH MERAH
(Piper cf.fragile Benth.)

Larutan uji disaring dan
dikumpulkan dalam satu wadah

i y
A A 4

Kontrol negatif Kelompok uji Kelgm%(_)k
Putih telur _ peT) an hml? _
bebek sirup bromheksin

Kons. 5% Kons. 10%

Diukur viskositas
selama 15 menit

\ 4
Pengolahan data dengan uji
ANAVA dan LSD

Gambar V.4 Bagan pengujian efek mukolitik
daun sirih merah (Piper cf.fragile Benth.)
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LAMPIRAN 5
(LANJUTAN)
Tabel 4.3
Data Perubahan Viskositas Setiap Sistem Uji Sebelum dan Sesudah
Perlakuan
Kelompok | k . Viskositas sistem uji pada waktu Simpang
0(22%7\5;%' Sistem pengamatan (cP) Jumlah | Rata-rata
Perlakuan 1 2 3 4 Baku
To 24,30 | 33,00 | 2580 | 27,00 | 110,10 27,53 3,81
Kontrol - 1 22,50 | 30,90 | 24,10 | 25,80 | 103,30 25,83 3,64
Ti-To | 1,80 2,10 1,70 | 1,20 6,80 1,70 0,37
S To 24,00 | 24,60 | 24,60 | 24,00 [ 97,20 24,30 0,35
irup
bromheksin | 0:08% LE 21,90 | 21,80 | 21,90 [ 21,30 [ 86,90 21,73 0,29
Ti-To | 2,10 2,80 2,70 | 2,70 10,30 2,58 0,32
s To 20,40 | 20,00 | 19,80 | 20,30 | 80,50 20,13 0,28
NTus siri
medif 5,00% T1 18,60 | 16,90 | 17,50 | 18,30 | 71,30 17,83 0,77
Ti-To | 1,80 3,10 2,30 | 2,00 9,20 2,30 0,57
- To 19,50 | 21,90 | 19,50 | 21,00 [ 81,90 20,48 1,18
NTus Siri
mi 10% LE 15,60 | 16,80 | 15,90 | 16,50 [ 64,80 16,20 0,55
Ti-To | 3,90 5,10 3,60 | 4,50 17,10 4,28 0,67
Keterangan: 1, = sebelum diberi perlakuan
T, = setelah diberi perlakuan sesuai kelompoknya

Tabel 4.4

Data Rata-rata Perubahan Viskositas dan Perbedaaan Bermakna setiap Sistem Uji

Hasil analisis rata-rata viskositas secara
No | Kelompok statistik dan simp. baku
1 | Kontrol 1,70 £ 0,37
2 | Pembanding 2,58 +0,32°
3 | Sistem uji 1 234057
4 | Sistem uji 2 4.,28+0,67%
Keterangan :

a = berbeda bermakna dibanding dengan kelompok kontrol (p<0,05)

O
1

berbeda bermakna dibanding dengan kelompok pembanding (p<0,05)
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LAMPIRAN 5
(LANJUTAN)
] 6
5 i
; / \ /
N

=1 kontrol negatif

/(b\
/ \\1 ——2 Pembanding
£ - ‘\ ——3 Dosis 1

1 4 Dosis 2

|Peruhah=1n visloositas setiap lelompolk (cP)

1 2 3 4
Pengamatan

Gambar IVV.3 Diagram garis perubahan viskositas setiap kelompok pada
beberapa kali pengamatan



